







1.1 Latar Belakang 
 Lontar (Borassus flabellifer) adalah salah satu tanaman jenis palma yang 
hampir semua bagiannya dapat dimanfaatkan (Lempang, 2007). Populasi tertinggi 
tanaman lontar di Indonesia terdapat di Jawa Timur yakni sebanyak 5.000.000 
pohon. Masa produksi buah lontar biasanya berlangsung setiap 2 bulan per tahun. 
Produksi buah dari tanaman lontar sangat besar, akan tetapi pemanfaatan buah 
lontar masih sangat terbatas, baik dilihat dari bagian-bagian tanaman yang 
dimanfaatkan, jenis produk yang dihasilkan, maupun teknologi yang diterapkan 
(Lempang, 2007). Oleh karena itu, agar pemanfaatan buah lontar meningkat, perlu 
dilakukan penelitian yang mengembangkan potensi serat buah lontar sebagai 
penguat komposit agar diperoleh produk baru berupa komposit polyester dengan 
penguat serat buah lontar sehingga nantinya dapat dimanfaatkan sebagai material 
alternatif komponen blade pada turbin angin. 
Komposit adalah gabungan dua atau lebih material yang berbeda secara 
fisik dan mekanik yang membentuk suatu material dengan sifat yang lebih unggul 
(Hull, 1981). Seiring dengan adanya perkembangan, komposit tidak hanya 
menggunakan serat sintetis seperti E-Glass, Kevlar-49, Carbon / Graphite, 
Silicone Carbide, Aluminium Oxide, dan Boron, namun komposit juga 
ditambahkan dengan bahan penguat dari serat alam. Material komposit yang 
berpenguat serat alam merupakan material alternatif yang memiliki banyak 
keunggulan bila dibandingkan dengan material alternatif lainnya. Keunggulan 
tersebut antara lain memiliki kekuatan spesifik dan modulusnya tinggi, 
densitasnya rendah, harganya murah, emisi polusinya yang lebih rendah, serta 
dapat didaur ulang (Mukhopadhyay, 2009). Selain itu, material komposit yang 
berpenguat serat alam juga lebih tahan terhadap korosi sehingga lifetime blade 
turbin angin akan lebih panjang dan tidak memerlukan corrosion inhibitor 
ataupun cathodic protection, serta pemilihan metode penyambungannya lebih 
variatif yaitu dapat menggunakan mechanical joint (screw atau flange) atau 





Polyester adalah salah satu bahan pengikat dalam komposit yang termasuk 
jenis resin thermoset  liquid dengan viskositas yang relatif rendah. Resin ini 
memiliki sifat mengeras pada suhu kamar dengan penggunaan katalis tanpa 
menghasilkan gas sewaktu pengesetan seperti banyak resin lainnya. Keunggulan 
dari resin ini adalah harganya relatif murah, pengeringannya cepat, warnanya 
jernih, kestabilan dimensional, dan mudah penanganannya (Billmeyer, 1984). 
Serat buah lontar merupakan salah satu serat alam yang berpontensi sebagai 
penguat komposit (Nurhidayat, 2016). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yustian dkk, semakin 
bertambahnya fraksi volume serat buah lontar maka semakin tinggi pula nilai 
impak dan energi yang diserapnya. Pengujian impak energi yang serap (ESerap) dan 
nilai impak (HI) terbaik atau tertinggi berada pada fraksi volume 35% sebesar 
ESerap= 30,1519179 (J) dan σt= 228,42 J/mm
2
. Sedangkan untuk pengujian tarik 
mencapai kekuatan beban putus dan kekuatan tarik maksimal tertinggi terjadi 
pada variasi fraksi volume 15 % dengan nilai F = 4.318 N dan σt = 47,7 N/mm
2
 
(Yustian, 2014). Jika dibandingkan dengan serat alam lainnya (misalnya serat 
kelapa, serat pelepah pisang, dan serat sekam padi), maka serat alam dari buah 
lontar memiliki beberapa keunggulan salah satunya yaitu memiliki nilai kekuatan 
tarik rata-rata yang cukup tinggi. Serat buah lontar memiliki kekuatan tarik rata-
rata sebesar 42,6 N/m
2
. Serat kelapa memiliki kekuatan tarik rata-rata sebesar 5,9 
N/mm
2
, serat pelepah pisang memiliki kekuatan tarik rata-rata sebesar 4,9 N/m
2 
, 
dan serat sekam padi memiliki kekuatan tarik sebesar 3,4 N/mm
2
. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi kekuatan tarik dan kekuatan impak komposit 
bermatriks polyester adalah fraksi volume serat alam (Wona, 2015). Oleh karena 
itu, dilakukanlah penelitian terkait dengan pengaruh variasi fraksi volume serat 
buah lontar terhadap kekuatan tarik, dan kekuatan impak komposit bermatriks 
polyester. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini antara lain :  
1. Bagaimana pengaruh variasi fraksi volume serat buah lontar terhadap nilai 





2. Bagaimana pengaruh variasi fraksi volume serat buah lontar terhadap nilai 
kekuatan tarik komposit dengan matriks polyester? 
3. Bagaimana pengaruh variasi fraksi volume serat buah lontar terhadap nilai 
kekuatan impak komposit dengan matriks polyester? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini antara lain : 
1. Mengetahui pengaruh variasi fraksi volume serat buah lontar terhadap nilai 
densitas dan porositas komposit dengan matriks polyester. 
2. Mengetahui pengaruhi variasi fraksi volume serat buah lontar terhadap 
nilai kekuatan tarik komposit dengan matriks polyester. 
3. Mengetahui pengaruhi variasi fraksi volume serat buah lontar terhadap 
nilai kekuatan impak komposit dengan matriks polyester. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Buah lontar yang banyak terdapat di Indonesia memiliki banyak 
manfaat yang salah satunya dapat digunakan sebagai material komposit. 
Dimana komposit serat alam buah lontar dapat digunakan sebagai  
material alternatif komponen blade pada turbin angin. 
Keunggulan blade dengan menggunakan material komposit ini 
antara lain, lebih tahan terhadap korosi sehingga lifetime blade turbin 
angin akan lebih panjang dan tidak memerlukan corrosion inhibitor 
ataupun cathodic protection, serta pemilihan metode penyambungannya 
lebih variatif yaitu dapat menggunakan mechanical joint (screw atau 
flange) atau adhesive joint (lock dan taper) (Subekti, 2018). Oleh karena 
itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengadaan 
material komposit berbahan dasar serat alam buah lontar. 
  
1.5 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Bahan penguat komposit adalah serat buah lontar. 





3. Penambahan katalis Metyl Etyl Keton Peroksida (MEKPO) 1% dari 
volume resin. 
4. Metode pembuatan specimen menggunakan metode Hand Lay Up 
(Cetakan Terbuka). 
5. Perlakuan secara kimia dengan merendam serat daun lontar sebelum 
dicetak menggunakan NaOH konsentrasi 5% selama 2 jam. 
6. Tidak membahas proses kimia yang terjadi, karena tinjauan 
pembahasan secara makroskopis. 
7. Orientasi serat secara sejajar terhadap cetakan specimen komposit 
polyester. 
8. Variasi fraksi volume serat sebesar 0%, 25%, 30%, 35%, 40% dan 
45%. 
9. Pengujian karakterisasi komposit menggunakan uji kekuatan tarik 
(tensile strength) dan uji kekuatan impak. 
